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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan 

mengenai pengaruh disiplin belajar dan kesiapan belajar terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS SMP Negeri 12 

Pematangsiantar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Populasi penelitian yaitu seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Pematangsiantar dengan jumlah 

252 siswa. Sampel penelitian berjumlah 155 siswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple 

random sampling. Teknik pengambilan data yang digunakan 

adalah kuesioner (angket).Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa: 1) Terdapat pengaruh positif tetapi tidak signifikan antara 

disiplin belajar terhadap hasil belajar, hasil ini terlihat pada uji t 

dimana nilai thitung dari disiplin belajar (1,783) < ttabel (1,655), 

tetapi nilai signifikannya (0,07) > α (0,05) yang berarti pada 

variabel tersebut tidak signifikan. 2) Terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kesiapan belajar terhadap hasil 

belajar, hasil ini terlihat pada uji t dimana nilai thitung dari 

kesiapan belajar (2,034) > ttabel (1,655) yang berarti pada variabel 

tersebut signifikan. 3) Disiplin belajar dan kesiapan belajar secara 

bersama-sama mempengaruhi hasil belajar siswa, hasil ini dapat 

dilihat pada uji F dimana nilai Fhitung (3,51) > nilai Ftabel (3,06). 

Uji koefisien determinasi R Square diketahui sebesar 0,442 yang 

berarti 44,2% variabel disiplin belajar dan kesiapan belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

kelas VIII SMP Negeri 12 Pematangsiantar.Sedangkan 55,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.. 

Kata Kunci: Disiplin Belajar, Kesiapan Belajar, Hasil Belajar 

 ABSTRACT 

This research aims to gain knowledge about the influence of learning 

discipline and learning readiness on student learning outcomes in Social 
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Studies at SMP Negeri 12 Pematangsiantar. This type of research is 

quantitative with a descriptive approach. The research population 

consisted of all eighth-grade students of SMP Negeri 12 

Pematangsiantar, totaling 252 students. The research sample consisted 

of 155 students. The sampling technique used was simple random 

sampling. The data collection technique used was a questionnaire.The 

results of this study indicate that: 1) There is a positive but not 

significant influence between learning discipline on learning outcomes. 

This result is evident in the t-test where the tcount of learning discipline 

(1.783) < ttable (1.655), but the significance value (0.07) > α (0.05), 

which means that this variable is not significant. 2) There is a positive 

and significant influence between learning readiness on learning 

outcomes. This result is evident in the t-test where the tcount of learning 

readiness (2.034) > ttable (1.655), which means that this variable is 

significant. 3) Learning discipline and learning readiness 

simultaneously influence student learning outcomes. This result can be 

seen in the F-test where the Fcount (3.51) > Ftable (3.06). The coefficient 

of determination R Square is known to be 0.442, which means that 44.2% 

of the student learning outcomes in Social Studies for class VIII at SMP 

Negeri 12 Pematangsiantar are influenced by the learning discipline and 

learning readiness variables.Meanwhile, 55.8% is influenced by other 

variables not examined in this study. 

Keyword: Learning Discipline, Learning Readiness, Learning 

Outcomes 
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1.  PENDAHULUAN 

Hasirl berlajar adalah kermampuan sirswa dalam mermernuhir suatu tahap untuk pernerrapan 

perngalaman berlajar dalam suatu komperternsir dasar. Hasirl berlajar juga merrupakan tolak ukur dan 

irndirkator utama kerberrhasirlan belajar yang mernunjukan serjauh mana sirswa mermperrolerh 

perngertahuan, permahaman, kerterrampirlan dan sirkap serlama prosers permberlajaran yang sudah 

dirlakukannya. Peningkatan hasil belajar siswa menjadi tujuan utama dalam setiap kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Namun, dalam praktiknya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal (Yunita Sari, Lisbet Novianti Sihombing, & Eva Pasaribu, 2022). 

 Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar antara lain motivasi belajar, minat belajar, 

kemampuan kognitif, kesiapan belajar, disiplin belajar, gaya belajar, dan kondisi kesehatan siswa. Faktor 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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eksternal yang juga perlu diperhatikan adalah kualitas pembelajaran, lingkungan sekolah, dukungan 

keluarga dan kondisi sosial ekonomi siswa (Antariani, Divayana, & Ariawan, 2021). 

Uno (Lomu & Widodo, 2018)mengatakan bahwa hasil belajar adalah pengalaman belajar yang 

didapat siswa berupa kemampuan tertentu. Hasirl berlajar dapat dirlirhat darir nirlair yang dirperrolerh 

sirswa serlama prosers permberlajaran dirkerlas apakah terlah merncapair tujuan yang dirterntukan atau 

tirdak. Apabirla hasirl berlajar perserra dirdirk merndapat nirlair diratas rata-rata kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP) maka perserrta dirdirk terrserbut terlah merncapair tujuan 

permberlajarannya, dan serbalirknya. Dalam pernilaian hasil berlajar siswa, terrdapat katergori yang 

digurnakan urnturk merngertahuri kisaran nilai yang diperrolerh siswa dalam suratur perrioder 

terrterntur, misalnya sermersterr ataurpurn harian. Dalam rangka melihat dan meningkatkan hasil 

belajar siswa, guru melakukan evaluasi belajar secara teratur dan berkelanjutan. Menurut salah satu guru 

yang diwawancari oleh peneliti, meskipun telah dilakukan evaluasi belajar secara teratur dan 

berkelanjutan, hasil ujian akhir semester siswa masih belum memuaskan (Pasani, Kusumawati, & 

Imanisa, 2018). Guru telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, termasuk 

memberikan umpan balik yang konstruktif, menyediakan sumber belajar tambahan, dan melakukan 

remedial untuk siswa yang mengalami kesulitan. Guru berharap bahwa 85% dari keseluruhan siswa 

kelas VIII mendapatkan nilai A pada ujian akhir semester mata pelajaran IPS. Namun, pada kenyataan 

nya hasil ujian akhir semester menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai standar 

kompetensi yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh, di mana sebagian besar siswa 

mendapatkan nilai D (Onih & Sardjijo, 2023). 

Berrdasarkan obserrvasir yang dirlakukan olerh pernerlirtir terrhadap hasirl berlajar sirswa kelas 

VIII pada mata perlajaran IrPS SMP Negeri 12 Permatangsirantar T.A 2024/2025 mernunjukkan bahwa 

hasirl berlajar sirswa masirh terrbirlang cukup rerndah. Terbukti darir masihr banyaknya sirswa yang 

mermirlirkir nirlair dir bawah KKTP.  

 Terrdapat banyak faktor yang mernyerbabkan hasirl berlajar sirswa berlum mermuaskan, 

dirantaranya disiplin belajar dan kesiapan belajar yang kurang. Disiplin belajar merupakan bentuk sikap 

patuh dan tunduk seseorang terhadap proses belajar, dengan adanya disiplin belajar tujuan pendidikan 

akan lebih mudah tercapai. Berrdasarkan perngamatan pernerlirtir serlama merlakukan obserrvasi di 

SMP Negeri 12 Pematangsiantar, perneliti mernermukan bahwa kedisiplinan siswa secara umum masih 

relatif rendah (Sulfemi, 2018). Hal ini terlihat dalam :  

1) tidak membawa peralatan pembelajaran, 

2) tidak menyelesaikan tugas tepat waktu,  

3) masuk kedalam kelas tidak tepat waktu,  

4) tidak memakai atribut sekolah sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan                                 

5) meninggalkan kelas pada saat pembelajaran sedang berlangsung dengan berbagai alasan. 

Beberapa kasus di atas sangat mempengaruhi siswa dalam kemajuan kedisiplinan pada saat proses 

belajar. Disiplin belajar yang baik akan melahirkan suasana yang nyaman ketika kegiatan proses 

pembelajaran sedang berlangsung. Hal irnir serjalan derngan pernerlirtiran terrdahulu yang dirlakukan 

olerh Fitriani F dalam (Nugroho & Nurkhin, 2015) yang mernunjukkan terrdapat perngaruh posirtirf dan 

sirgnirfirkan disiplin belajar terrhadap hasirl berlajar serbersar 30,4 %. 

Serlairn disiplin belajar, faktor lairn yang dirduga mermperngaruhir hasirl berlajar sirswa berlum 

mermuaskan adalah kesiapan berlajar. Kesiapan belajar adalah kesediaan siswa untuk melaksanakan 

kegiatan belajar terlebih dahulu dirumah sebelum belajar disekolah dilaksanakan. Artinya, pada saat 

akan membuka pembelajaran siswa sudah siap menerima pelajaran pada saat itu.  
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Tanpa adanya kesiapan belajar, maka proses pembelajaran akan menjadi kurang efektif dan optimal, 

siswa akan kesulitan memahami dan menyerap materi pelajaran yang disampaikan, merasa bosan, 

frustasi atau bahkan takut pada pelajaran, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Dengan adanya kesiapan belajar siswa merasa mantap dalam belajar, sehingga memudahkan siswa 

berkonsentrasi, memahami dan merespon materi yang diberikan guru. Oemar Hamalik (Ansel & Pawe, 

2021) berpendapat, “Murid yang telah siap belajar akan dapat melakukan kegiatan belajar lebih mudah 

dan lebih berhasil”. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan terdahulu oleh Rut 

Natasyaputri(Aulia, Nugraha, & ., 2021) yang mernunjukkan terrdapat perngaruh posirtirf dan 

sirgnirfirkan kesiapan berlajar terrhadap hasirl berlajar serbersar 50%. 

 Berrkairtan derngan irtu, berrdasarkan perngamatan pernerlirtir serlama merlakukan 

obserrvasir, perneliti merlirhat bahwa kesiapan berlajar sirswa kelas VIII dir SMP Negeri 12 

Permatangsirantar masirh sangat rerndah. Hal irnir dapat dirlirhat darir masirh banyaknya sirswa yang 

merngobrol derngan terman lairnnya saat guru mernerrangkan materrir permberlajaran, siswa pasif 

dalam pembelajaran, merngambirl kersirbukan serndirrir saat guru mernjerlaskan dir derpan, sirswa 

terrtirdur saat permberlajaran berrlangsung, banyaknya sirswa ker kantirn saat lers permberlajaran 

berrlangsung dan masihr banyak sirswa yang tirdak mau berrpartirsirpasir dalam permberlajaran (Fuadi, 

2021). 

Berrdasarkan hasirl obserrvasir yang perneliti lakukan di SMP Negeri 12 Pematangsiantar serta 

fenomena-fenomena yang terlah dirjerlaskan dir atas, pernulirs terrtarirk untuk merlakukan 

pernerlirtiran yang berrjudul Pengaruh Disiplin Belajar Kesiapan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 12 Pematangsiantar T.A 2024/2025 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif, yairtu mertoder yang mernggambarkan keradaan yang terrjadir sercara akurat 

terrkairt fakta-fakta, sirfat-sirfat, dan hubungan antar keradaan yang dirterlirtir. Sugiyono (Suryadi, 

Ginanjar, & Priyatna, 2018)mengemukakan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan (Prastiwi, 2017). Pendekatan 

deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis 

mengenai pengaruh disiplin belajar dan kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola hubungan antar variabel dan menyajikan data 

secara objektif melalui tabel, grafik, dan analisis statistik deskriptif (Perdana, 2022). 

Pernerlirtiran irnir dirgunakan untuk merngertahuir adanya hubungan antara variraberl berbas 

derngan variraberl terrirkat, yang dirmana dalam pernerlirtiran irnir terrdapat                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

dua variraberl berbas (X) yairtu: Disiplin Belajar (X1), Kesiapan Berlajar (X2) dan variraberl terrirkat yaitu: 

Hasirl Berlajar (Y). Sesuai dengan judul proposal penelitian yakni Pengaruh Disiplin Belajar dan Kesiapan 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 12 Pematangsiantar. 

Maka yang menjadi lokasi peneliti untuk melaksanakan penelitiannya yaitu:SMP Negeri 12 

Pematangsiantar Jl. Sibolga No. 25, Karo, Kec. Siantar Selatan, Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara. 

Siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Pematangsiantar.SMP Negeri 12 Pematangsiantar dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena berdasarkan observasi awal, ditemukan adanya fenomena variasi tingkat disiplin dan 

kesiapan belajar siswa, yang diduga mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran IPS. Variasi ini 
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memberikan peluang untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel tersebut dengan lebih 

mendalam (Putri, Hendrowati, & Istiani, 2020). 

Penelitian ini akan dilakukan pada semester genap T.A 2024/2025 yang dimulai dari pengajuan judul 

proposal. Menurut Sugiyono (2019:126) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan elemen yang 

akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, 

yang merupakan unit yang diteliti. Selanjutnya menurut Ririn Handayani (2020:215) populasi adalah 

totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu 

kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa populasi adalah 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan dari suatu penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Pematangsiantar T.A 2024/2025 yang terdiri 

dari 9 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 252 Siswa. 

Sugiyono (Ihsan, 2022) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan karena adanya keterbatasan dana, 

tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Pengambilan 

sampel tidak hanya dilakukan karena keterbatasan biaya, waktu, dan tenaga, tetapi juga karena ukuran 

populasi yang sangat besar, homogenitas anggota populasi, dan kebutuhan untuk  mendeskripsikan 

populasi secara akurat melalui sampel (Matondang, 2018). 

Terknirk perngambirlan samperl pada pernerlirtiran irnir mernggunakan terknirk probability 

sampling dengan jenis simple random samplirng. Menurut Sugiyono (Setiawan, Sawitri, & Suswati, 2019) 

probability sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.    

Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak dan tidak 

mempertimbangkan karakteristik atau strata tertentu dalam populasi.  Pengambilan anggota sampel dari 

tiap-tiap kelas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling 

dengan sistem    kocokan. Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

secara acak dan tidak mempertimbangkan karakteristik atau strata tertentu dalam populasi. Menurut 

Sugiyono(Romadhon et al., 2023) dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.  

Sistem kocokan adalah sistem sampel acak sederhana dengan cara sistem arisan. Metode ini 

menyerupai cara arisan, di mana peneliti akan membuat kertas menjadi beberapa bagian sesuai dengan 

jumlah anggota tiap-tiap kelas, kemudian peneliti akan menuliskan nomor/angka di kertas tersebut 

sesuai dengan jumlah banyaknya sampel yang dibutuhkan pada tiap-tiap kelas tersebut. Selain dari itu, 

peneliti membiarkan kertasnya kosong (tidak berisi angka). Kemudian dilakukan pengambilan secara 

acak oleh masing-masing siswa, bagi siswa yang mendapat kertas yang berisi nomor/angka, maka ia akan 

menjadi anggota sampel dari kelas tersebut. Bagi yang mendapat kertas kosong, maka siswa tersebut 

tidak menjadi bagian dari sampel. Dengan begitu setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama 

untuk terpilih (Rosa, 2019). 

Sedangkan untuk sampel uji coba angket, peneliti mengambil anggota sampel diluar dari sampel 

penelitian, dengan cara pengambilan sampel secara acak yang dilakukan oleh peneliti. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Hasil Penelitian  

SMP Negeri 12 Pematangsiantar adalah sekolah negeri yang berdiri pada tahun 15 Februari 1928 

dengan luas tanah 30.000 M^2. Saat ini, SMP Negeri 12 Pematangsiantar terletak di Jalan Sibolga No. 25, 

Karo, Kec. Siantar Selatan, Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara. Kurikulum yang ditetapkan dalam 

pembelajaran sehari-hari yaitu Kurikulum Merdeka untuk kelas VII dan VIII, sementara itu untuk kelas 

IX masih menggunakan Kurikulum K13. Di sekolah ini terdapat ruangan kelas, kantor guru, ruangan tata 

usaha, ruangan kepala sekolah, ruangan wakil kepala sekolah, ruangan wakil kepala sekolah, ruangan 

PKS, perpustakaan, ruangan agama Islam, ruangan bimbingan konseling (BK), Lapangan olahraga, serta 

toilet siswa. Selain pemenuhan sarana yang ada, sekolah ini juga selalu berusaha untuk mengikuti 

perkembangan yang ada agar tetap dapat meningkatkan potensi guru, staf dan siswa-siswanya 

(Herwina, 2021). 

Pengujian Hipotesis  

Uji Analisis Regresi Berganda 

Analisis Regresi Sederhana adalah analisis yang dingunakan dalam uji hipotesis dengan dasar 

ketentuan jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat menandakan pengaruh Variabel X Terhadap Variabel 

Y. Analisis ini diolah ketika data penelitian dinyatakan telah normal dengan tujuan untuk mengetahui 

adanya pengaruh yang signifikan. Berikut ini merupakan hasil dari regresi linear berganda: 

Tabel 1. Analisis Regresi Berganda 

 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan taraf siginifikan 5% dengan ketentuan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

Ha3 diterima. Dari perhitungan tersebut terdapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 3,51 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,06 maka kesimpulan nya Ha3 

diterima H03  ditolak.  

Yang artinya kedua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y (hasil 

belajar).  

Y=𝜶 + 𝜷𝟏.𝑿𝟏 + 𝜷𝟐.𝑿𝟐 + 𝒆 

Y = 53,53 + 0,20X1 + 0,15X2 + 𝒆 

Pada analisis regresi linear berganda didapatkan nilai konstanta sebesar 53,53. Koefisien regresi 

untuk variabel Disiplin Belajar (X1) adalah 0,204. Hal ini diartikan bahwa jika variabel bebas (X1) berubah 

menjadi satu satuan maka variabel Y akan berubah menjadi 0,204 dengan asumsi variabel bebas lainnya 

konstan, yang artinya jika hasil disiplin belajar ditambah satu nilai maka hasil belajar siswa meningkat 

sebesar 20,4%.  

Koefisien regresi untuk variabel Kesiapan Belajar (X2) adalah 0,152. Hal ini diartikan jika variabel 

bebas (X2) berubah menjadi satu satuan maka variabel Y akan berubah sebesar 0,152 dengan asumsi 
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bebas lainnya konstan, yang artinya jika hasil kesiapan belajar ditambah satu nilai maka hasil belajar 

siswa meningkat sebesar 15,2% (Andra, K, A, & Abadi, 2022). 

 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen 

secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Urnturk merngurji apakah masing-masing 

variaberl inderperndern (berbas) berrperngarurh sercara signifikan terrhadap variaberl derperndern 

(terrikat). Salah satur cara urnturk merlakurkan urji t (parsial) adalah derngan mermbandingkan nilai 

statistik t derngan t-taberl. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:  

1. H0 diterima jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau nilai sig > α  

2. H0 ditolak jika nilai   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau nilai sig < α 

Untuk mencari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  digunakan rumus df = n-k-1 dimana n = 155 dan k=2 sehingga df = 155-2-

1= 152 pada taraf α = 0,05. Dari perhitungan ini maka 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,655. 

Tabel 2. Uji Parsial (Uji T) 

ANOVA 
        

  df SS MS F Significanc

e F 

   

Regressi

on 

2 729,58698

02 

364,793

5 

3,51626

3 

0,0321499

21 

   

Residual 152 15769,187

21 

103,744

7 

     

Total 154 16498,774

19 

      
   

         

  Coefficien

ts 

Standard 

Error 

t Stat P-value Lower 

95% 

Upper 

95% 

Lower 

95,0% 

Upper 

95,0% 

Intercept 53,53545

08 

9,9628720

94 

5,37349

6 

2,85E-

07 

33,851864

91 

73,2190

37 

33,85186

49 

73,21903

67 

X1  0,204409

57 

0,1146411

69 

1,78303

8 

0,07657

6 

-

0,0220862

9 

0,43090

54 

-

0,022086

3 

0,430905

43 

X2 0,152658

34 

0,0750363

31 

2,03445

9 

0,04364

4 

0,0044095

16 

0,30090

72 

0,004409

52 

0,300907

16 

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa hasil uji untuk variabel disiplin belajar (X1) menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 1,783 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang diperoleh 1,655, maka dapat disimpulkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,783 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

= 1,655. Kemudian nilai  

P-value sebesar 0,07 > α = 0,05. Dengan demikian dapat dilihat bahwa :  

1. Berdasarkan hasil analisis, variabel disiplin belajar (X1) memiliki koefisien regresi yang positif dan 

nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, menunjukkan bahwa variabel disiplin belajar (X1) 

berpengaruh positif terhadap variabel hasil belajar (Y). 

2. Namun ketika dilihat dari nilai P-value, variabel disiplin belajar (X1) memiliki nilai p-value yang lebih 

besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel disiplin belajar (X1) terhadap variabel 

hasil belajar (Y) tidak signifikan secara statistik. 

Sehingga dari analisis tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin belajar (X1) berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 12 Pematangsiantar 

tetapi tidak signifikan secara statistik. Maka HO1 diterima Ha1 ditolak.  
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Untuk variabel kesiapan belajar (X2) menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,034 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 

diperoleh 1,655, maka dapat disimpulkan bahwa  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,034 > 1,655). Kemudian nilai P-value sebesar 0,04 < α = 0,05 sehingga Ha2  diterima. 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 12 Pematangsiantar. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen) secara bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (dependen). 

Dengan menggunakan derajat signifikan sebesar 0,05 untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh signifikan secara simultan, uji F dilakukan dengan membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka HO3 ditolak, artinya data statistik yang digunakan menunjukkan 

bahwa semua variabel independen (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2. Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka HO3 diterima, artinya data statistik yang digunakan menunjukkan 

bahwa semua variabel independen (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 3. Uji Simultan (Uji F 

ANOVA 
     

  df SS MS F Significance F 

Regression 2 729,5869802 364,7935 3,516263 0,032149921 

Residual 152 15769,18721 103,7447 
  

Total 154 16498,77419       

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa hasil uji untuk variabel disiplin belajar (X1) menunjukkan nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 3,51 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,06 maka Ha3  diterima HO3  ditolak. Yang artinya kedua variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Y) siswa pada mata pelajaran IPS 

kelas VIII SMP Negeri 12 Pematangsiantar.  

Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh yang diberikan 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Untuk mencari koefisien determinasi digunakan rumus sebagai berikut: 

𝐾𝐷 = 𝑹𝟐𝑥100% 

a. Jika Kd mernderkatir nol (0), maka perngaruh variraberl irnderperndern terrhadap 

derperndern lermah. 

b. Jika Kd mernderkatir satu (1), maka perngaruh varirabler irnderperndern terrhadap 

derperndern kuat. 

Jika nilai adjusted R2 semakin mendekati satu (1) maka semakin baik kemampuan model tersebut 

dalam menjelaskan variabel dependen (Khaerunnas & Rafsanjani, 2021).  Nilai koefisien determinasi (R 

Square) pada tabel 4.11 diketahui sebesar 0,442. Yang berarti 44,2% variabel disiplin belajar dan kesiapan 

belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 12 

Pematangsiantar (Redaputri, Prastyo, & Barusman, 2021). Sedangkan 55,8 % merupakan pengaruh dari 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini (Berutu & Tambunan, 2018). Hasil analisis di atas 
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mempunyai implikasi bahwa disiplin belajar dan kesiapan belajar yang baik, perlu diperhatikan guna 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 12 Pematangsiantar 

(Mustiko & Trisnawati, 2021). Hal ini penting guna meningkatkan kontribusi variabel disiplin belajar dan 

kesiapan belajar sebesar 44,2% 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh yang positif disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa, hal ini terlihat pada uji t 

dimana nilai thitung dari motivasi  (1,783) > ttabel (1,655) tetapi nilai signifikannya lebih besar dari 

0,05 dimana nilai signifikannya sebesar 0,07 > 0,05 yang berarti pada variabel tersebut tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial. 

b. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa, hal ini 

dapat dilihat pada uji t dimana nilai thitung dari kesiapan belajar (2,034) > nilai ttabel (1,655) dan nilai 

signifikannya lebih kecil dari 0,05 dimana nilai signifikannya sebesar 0,04 < 0,05 yang berarti pada 

variabel tersebut signifikan. 

c. Disiplin belajar dan kesiapan belajar secara bersama-sama mempengaruhi hasil belajar, hal ini dapat 

dilihat pada uji F dimana nilai Fhitung (3,51) > nilai Ftabel (3,06). Uji koefisien determinasi  

R Square diketahui sebesar 0,442, yang berarti 44,2% variabel disiplin belajar dan kesiapan belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 12 Pematangsiantar. Sedangkan 55,8 % 

merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Saran  

Sebagai bagian dari akhir penelitian ini, maka peneliti memberi saran sebagai berikut:  

a. Disiplin belajar dan kesiapan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa SMP Negeri 12 Pematangsiantar. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

hendaklah memperhatikan kedua faktor tersebut. Seperti disiplin belajar perlu diperhatikan 

dan ditingkatkan, hal ini sangat membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Kesiapan 

belajar juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar di sekolah, karena dengan 

adanya kesiapan siswa dapat aktif mengikuti proses pembelajaran di kelas.  

b. Bagi sekolah agar dapat memberikan arahan kepada siswa/siswi untuk lebih meningkatkan 

disiplin dan kesiapan belajar diri guna mencapai hasil belajar yang lebih baik.  

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian ini, seperti 

mengkaji faktor-faktor lainnya yang belum termasuk dalam penelitian ini untuk mengetahui 

faktor apalagi yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
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